BABIII

TINJAUAN TEORITIS TENTANG DAKWAH, MILENIAL, MEDIA SOSIAL,

FACEBOOKDAN ANALISIS SEMIOTIK
2.1 Kajian Konseptual
2.1.1 Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa dakwah berarti: ajakan, panggilan,
seruan, undangan atau do’a (Aziz, 2004: 2). Dakwah diambil dari
bahasa Arab berbentuk masadar. Sedangkan bentuk kata kerjanya (#7)
berarti: menyeru, menyeru, menegaskan suatu perkataan atau
perbuatan untuk menarik manusia untuk memohon dan meminta (da3,

yadu, da'watan) (Subandi & Sambas, 1999:17).

Dakwah merupakan cara mengajarkan dan mensosialisasikan
ajaran agama (islam), ditujuk sebagai rakhmat bagi semua manusia,
yang membawa nilai-nilai positif seperti a’-amm (rasa aman, tentaram
sejuk dan damai). Firman Allah: “Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukan iman mereka dengan syirik, mereka ftulah orang-
orang yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk’

(Q.S. Al-An'am, 6:82. Terjemahan Mushaf Aisyah, hal. 138 tahun 2010).

Dakwah merupakan proses mengajak atau menyeru secara
terus-menerus (continue) kepada jalan yang baik, dalam mewujudkan

tujuan dakwah. Kegiatan dakwah berkembang secara dinamis sesuai
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dengan tuntutan ruang dan waktu (Syamsudin dkk, 2004:5). Aktivitas
dakwah berusaha menyentuh semua wilayah kalangan masyarakat,
sehingga dakwah tidak hanya #ransferilmu pengetahuan tetapi dikaji

untuk pengembangan dakwah (Basit, 2013:14).

1. Syaikh Ali Mahfudz (1952:17) dalam bukunya “Hidayatul

Mursyadin”

Mendorong (memotivasi) setiap manusia untuk
melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, mencegah dari
perbuatan munkar, memerintahkan mereka berbuat maruf
dan mencegahnya untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia

dan akhirat.
2. A.Hasjamy (1974)

Menyeru setiap orang agar mengamalkan dan
menyakini akidah dan syari'ah Islamiah yang terlebih dahulu

diyakini oleh pendakwah (da?).
3. Abu Bakar Aceh (1971)

Ajakan kepada setiap manusia untuk menjalani
kehidupan yang benar sesuai ketentuan ajaran Allah dengan

penuh kebijaksanaan serta nasihat yang baik saat dilakukan.

4. Thaha Yahya Umar (1967)



Mengajak manusia secara bijaksana agar menuju
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk

kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

5. Arifin

Ajakan melalui tulisan, lisan, tingkah laku, dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun

kelompok.

2.1.2 Macam-Macam Metode Dakwah

1. Metode b7 al-hikmah

Kata /A/kmah mempunyai banyak pengertian sesuai yang
dikemukaan oleh para ahli maupun pakar Alqur'an yakni tidak
hanya menyangkut pemaknaan secara /mashadaqg (eksistensi)
tetapi pemaknaan secara mafhum (konsep), sehingga
pemaknaan lebih luas dan bervariasi. Zamakhsyari memberikan
pendapat tentang b/ hikmah sebagai perkataan yang benar,
yakni dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan

kesamaran atau keraguan (Muhyiddin, 2002:163).

Hikmah berarti yang paling utama dari segala sesuatuy,



baik pengetahuan atau perbuatan. Hjkmah juga diartikan
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau
lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau

kesulitan yang besar atau yang lebih besar (Shihab, 2002: 386).

Dakwah b// hikmah berarti dakwah yang dilakukan secara
bijak dengan memperhatikan situasi, suasana dan kondisi
madu (mugtadha-al-hal). Menggunakan metode yang relevan
dan realitas sebagaimana tantangan dan intelektual, suasana

psikologi situasi kultural madz(Muhyiddin, 2002:164).

2. Metode A/--Mauidza Al-Hasanah

Menurut ahli bahasa dan pakar tafsir beberapa deskripsi

pengertian A-Mauidzah Hasanah, sebagai berikut:

1) Nasehat dan pelajaran yang baik, berpaling dari
perbuatan yang jelek dari tarhib dan tagrib (dorongan
dan motivasi); keterangan, gaya bahasa, penjelasan,
teladan, petutur, peringatan, pengarahan dan
pencegahan dengan cara yang halus (Muhyiddin,

2002:165).

2) B/ almauidzah al-hasanah melalui keterangan,

penjelasan, peringatan, petutur, pengarahan yang



menyentuh dan mengesankan, sehingga terpatri

dalam nurani.

Kata al-mauizhahterambil dari kata wa’azhayang berarti
nasihat. Mau ’7zhah adalah uraian yang menyentuh hati yang
mengantar kepada kebaikan. Metode mav 7zhah dapat
mengena hati sasaran apabila ucapan yang disampaikan
disertai dengan pengalaman dan keteladanan dari yang

menyampaikannya (Shihab, 2002: 387).

Prinsip metode ini diarahkan terhadap mad yang kapasitas
pemikiran dan intelektual serta mempunyai pengalaman spritual
yang tergolong awam. Maka dakwah dijadikan sebagai peran yang
penting untuk menjadi teman dekat, pembimbing, menyayangi dan
memberikan  kemanfaatan, serta membahagiakan madu

(Muhyiddin, 2002:166).

3. Metode Wa jadilhum bi Al-Lati Hiya Ahsan

Kata jadi/hum terambil dari kata jida/yang bermakna diskusi
atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi
dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu
diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara. Jida/

terdiri dari tiga macam: 1) Buruk, yaitu disampaikan dengan kasar,



mengundang kemarahan dan menggunakan dalih yang tidak benar,
2) Baik, yang disampaikan dengan sopan serta menggunakan dalih
dan 3) Terbaik disampaikan dengan baik, argumen benar dan

membungkam lawan (Shihab, 2002: 387-388).

Metode dakwah yang disajikan dalam Alqur'an surat An-Nahl,
adalah wa jadilhum bi al lati hiva ahsan, yaitu upaya dakwah melalui
jalan diskusi atau berdebat dengan cara yang baik, bantahan, tidak
arogan, sopan santun dan saling menghargai. Cara dakwah model
ini untuk orang-orang yang hatinya dikungkung secara kuat oleh
tradisi jahiliyah yang dengan angkuh dan sombong melakukan
kebatilan, serta mengambil posisi arogan dalam mengahadapi

dakwah (Muhyiddin, 2002:167).

Metode yang digunakan secara alternatif menyadarkan dan
mengajak para juru dakwah mengahdapi berbagai realitas
tantangan dan kendala yang dihadapinya, yakni beragam sikap
madu dalam menanggapi seruan ke jalan ilahi. Setiap mad ada
yang bersikap menerima (/mukmin), acuh tak acuh, menolak secara
terbuka (4afin), dan ada yang menolak secara diam-diam (/munafiq)

(Muhyiddin, 2002: 169).

2.1.3 Prinsip-Prinsip Dakwah

Kegiatan dakwah diorientasikan untuk memberikan ajaran Islam



yang sesuai dengan kaidahnya. Da7 dituntut mengetahui dan
memperhatikan kaidah-kaidah umum tentang dakwah dan prinsip-prinsip
dasar tentang ajaran Islam, dalam kaitannya dengan problematika sosial

budaya secara umum (Muhyiddin, 2002: 181).

Kaidah-kaidah mendasar yang mengatur hubungan antarmanusia
dan menyelesaikan problematika hubungan sosial budaya, terdiri dari
beberapa kaidah mendasar, yaitu toleransi (a#-tasamuf), keadilan (al-ad)),

musyawarah (egaliterianisme dan demokratis).

1. Kaidah Toleransi (at-tasamufh)

Kaidah toleransi, yaitu konsep ajaran Islam, bukti sebagai
pengakuan nilai-nilai qur'ani terhadap hak asasi masing-masing
manusia. Kaidah ini lahir sebagai sifat positif dan kebaikan
diantaranya; saling menghargai, persaudaraan, kedamaian,

keselamatan, kemaslahatan dan lainnya (Muhyiddin, 2002: 181).

2. Kaidah Keadilan (A/Ad)

Prinsip keadilan harus ditegakan dalam arti seluas-luasnya, yaitu
keadilan hukum, keadilan sosial dan ekonomi. Keterkaitan iman
dengan prinsip keadilan tampak jelas dengan pernyataan
Alqur'an bahwa Tuhan Maha Adil dan bagi manusia adil sebagai

persaksian kebenaran (Muhyiddin, 2002: 183-184).

3. Persamaan (A/-Musawah) dan Musyawarah (Asy-Syuara)



Persamaan dan musyawarah merupakan cerminan dan refleksi
dari sikap tauhid yang dimanifestsikan dalam wkAwah insaniyah
dan wkhwah Islamiyah. Musyawarah yang dijalankan
sebagimana dianjurkan oleh Islam menjadi pencegah bagi
kemungkinan penyelewengan negara ke arah otoritarianisme,
depotisme, diktatorianisme, dan berbagai sistem lain yang

membunuh hak-hak rakyat (Muhyiddin, 2002: 186).

2.1.4 Kategori Dakwah

Menurut Tata Sukayat, (2009:24) dalam pelaksanaan kewajiban

dakwah dikategorikan berdasarkan interaksi da7dan madisnya, yaitu

sebagai berikut:

1.

Dakwah Nafsiyyah, yaitu dakwah seseorang terhadap dirinya
sendiri dalam bentuk wigayah al- nafs. Proses dakwah dalam
tahap ini di sebut dengan istilah internalisasi, yaitu suatu proses-
tahu dan mengamalkan ajaran Islam pada tingkat intra individu

muslim (nafsiyah).

Dakwah Fardijyah, yaitu dakwah seseorang kepada orang lain
dengan jumlah madu (objek dakwah) seorang, dua orang, tiga
orang dalam bentuk /rsyad tabdir, tamkin dan tatwir. Proses
dakwah dalam tahap ini tahu-kenal dan membimbing ajaran

agama Islam seorang, dua orang, tiga orang dan kelompok kecil



dalam bentuk ta7%im, tawjih, mauidzah dan nasihat (Sukayat,

2009:24)

. Dakwah fiah galilah, yaitu dakwah seseorang kepada kelompok
kecil dalam bentuk /irsyad tabdir, tamkin dan tatwir. Proses
dakwah pada tahap ini sebagai transpormasi proses mengubah
tahu-kenal ajaran Islam ke dalam pengalaman menjadi

pengembangan dan pengelolaan kelembagaan Islam.

. Dakwah fiah katsirah,  yaitu dakwah seseorang kepada
kelompok besar, dalam bentuk 7‘abl/igh. Bentuk dakwah dalam
tahap ini berupa sosialisasi dan komunikasi ajaran Islam
dengan menggunakan bahasa lisan maupun tulisan (Sukayat,

2009: 25).

. Dakwah jamaah atau Ajbiyah yaitu dakwah seorang atau
kelompok (organisasi) dalam bentuk /rsyad, tamkin, tabdir dan

tatwir.

. Dakwah ummah, dakwah seseorang kepada khalayak atau
publik dalam bentuk 7abligh melalui media massa dan

sebagainya.

. Dakwah syuubiyah wa qabailiyah, yaitu dakwah seorang kepada
mad, jika da7dan madu dengan memiliki perbedaan budaya

dalam bentuk /rsyad, tabdir, tamkin dan tatwir.



2.1.5 Unsur-Unsur Dakwah

Unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut seperti; da7
(pelaku dakwah), madu (mitra dakwah), maddah (materi dakwah),
wasilah (media dakwah), tharigah (metode), dan atsar (efek dakwah)

(Munir dan llahi, 2006:21).

1. Da’( Pelaku Dakwah)

Da’7 merupakan orang yang melaksanakan ajakan baik
melalui lisan, tulisan maupun perbuatan yang dilakukan secara
individu, kelompok atau lewat organisasi/lembaga. Da7 disebut
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran kebaikan), secara
konotasinya masyarakat mengartikan sebagai orang yang
mengajarkan ajaran keislaman melalui lisan, seperti penceramah
agama, khatib (orang yang berkotbah) dan sebagainya (Munir dan

llahi, 2006:22).

2. Madu( Penerima dakwah)

Madu yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah Islam,
atau penerima dakwah, baik individu ataupun kelompok, baik yang
telah beragama Islam atau tidak. Orang yang belum beragama
Islam, dakwah dijadikan sebagai ajakan untuk mengikuti ajaran

Islam, sedangkan untuk orang yang telah masuk Islam dakwah



bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman, islam, dan ihsan

(Munir dan llaihi, 2015: 23).

3. Maddah ( Materi ) Dakwah

Maddah yaitu materi atau isi pesan yang disampaikan da7
kepada madu. Dalam hal ini yang menjadi maddah dakwah adalah
ajaran Islam. Materi dakwah mencakup masalah akidah (keimanan),

syari'ah, akhlak dan muamalah.

4. Wasilah (Media ) Dakwah

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada madu.
Menyampaikan ajaran Islam kepada umat dengan menggunakan
berbagai was//ah (Munir dan llahi, 2006: 32). Hamzah Ya'qub
membagi wasi/ah dakwah menjadi lima macam, yaitu: tulisan, lisan,

akhlak, lukisan dan audiovisual.

5. Tharigah (Metode) Dakwah

Metode merupakan suatu cara yang ditempuh dengan
ditentukan untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan,
rencana sistem, tata pikir manusia. Sedangkan dalam metode
pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode adalah suatu
cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari

kebenaran ilmiah (Munir dan llahi, 2006: 32).



6. Atsar(Efek) Dakwah

Aktivitas dakwah yang dilakukan berupa materi, metode dan
media pasti akan menimbulkan efek pada madu. Atsar (efek)
dakwah disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses
dakwah terhadap perhatian para ¢da’ Evalusi dan koreksi terhadap
atsar dakwah harus dilaksankan secara radikal dan komprehersif,
artinya tidak secara parsial atau setengah-setengah. Komponen
unsur-unsur dakwah barus dievalusi secara komprehersif (Munir

dan llahi, 2006: 34).

2.1.6 Pengertian Milenial

Generasi muda yang diperbincangkan di dalam ataupun di luar
negeri, yaitu generasi milenial (/m/lenial). Para peneliti mengelompokan
mereka dengan rentang usia sekitar 17-37 tahun atau generasi yang lahir

sekitar tahun 1980-an sampai 2000-an (RumahMilenials.com, 2017).

Generasi ini identik dengan kemajuan teknologi, khususnya media
sosial dan internet. Menurut penelitian Pew Research Center (2010)
generasi milenial tidak dapat dilepaskan dari penggunaan teknologi,
terutama internet karena dianggap sebagai kebutuhan pokok (Sabani,
2018:96). Generasi milenial menganggap semua hal yang tersebar di

media sosial sebagai respresentasi dari realita di duni nyata sehingga



mereka tidak terima atau tersinggung dan harus melakukan sesuatu untuk

meluruskan sesuai dengan pendapatnya (Sabani, 2018: 102).

Media sosial digunakan untuk memperbincangkan apa pun, dari
yang remeh-temeh, misalnya klub sepak bola, gambar palsu, hingga hal-
hal yang penting bagi kehidupan masyarakat, seperti pemilihan calon
presiden, gubernur dan lainnya. Perubaan gaya hidup yang konsumtif
sangat terlihat pada generasi modern atau generasi milenial (Millenial
Generation). Generasi milenial merupakan generasi yang hidup
bersamaan dengan teknologi digital yang masuk pada kehidupan

(Hidayatullah, 2018: 240).

Yuswohady dalam artikel Millenial Trend (2016) mengatakan bahwa
generasi milenial disebut sebagai Generation WE, Boomerang Generation,
Gen-Y, Net Generation, Peter Pan Generation dan lainnya. Generasi
milenial banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti email,
SMS, /nstant messaging dan media sosial seperti 7acebook, twetter,

/nstagram dan lainnya (Hidayatullah, 2018: 241).

Kemajuan Gen-Y sangat tergantung dengan teknologi. Internet
dijadikan untuk mencari beragam informasi termasuk mengumpulkan
informasi sebelum mengambil keputusan pembelian suatau produk atau
menggunakan jasa. Kenyamanan dan kelancaran milenial dengan
teknologi informasi memiliki pandangan positif yang mempengaruhi

kehidupan mereka dibanding sebelumnya (Hidayatullah, 2018: 242).



Generasi milenial mereka yang sejak lahir telah terbiasa dengan
lingkungan digital. Masyarakat digital yaitu anak-anak yang lahir setelah
teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat. Masyarakat digital
mampu menggunakan pemutar musik digital, membaca buku digital, dan
permainan yang bersifat digital. Digital natives merupakan konsep yang
menjelaskan gaya hidup, budaya dan pola pikir sebuah generasi yang

compact, praktis, serta bersifat teknologis (Fakhruroji, 2017:29-31).

Generasi djgital atau miflenial memilki otoritas atas diri masing-
masing dalam menggunakan media-media yang mereka akses. Generasi
milenial, mampu memperlihatkan pola-pola keberagaman khas yang
dipengaruhi oleh teknologi. Internet dijadikan sebagai guru dan teman bagi
masyarakat digital. Generasi digital merupakan madvkelompok baru yang
menerima pesan dakwah dengan kosep kekinian. Masyarakat jejaring
yang aktif dalam berkomentar, mengkritik dan melakukan kegiatan
dakwah dengan melakukan s#are melalui fatform yang digunakan

(Fakhruroji, 2017:33-34).

Generasi milenial ialah mereka yang menyukai hal-hal yang praktis
dan instan. Makanan, minuman, gaya hidup, dan bahkan agama. Mereka
memandang agama berupa media yang mengajarkan kebaikan kepada
manusia, sehigga apa pun yang disampaikan media menurut masyarakat

modern tidak ada kekurangan (Kusnawan et. al, 2004: 121-122).

2.1.7 Karakteristik Milenial



Berdasarkan literatur dari artikel Hitss.com, diketahui ada beberapa

karakteristik dari generasi milenial, yaitu:

1. Generasi milenial lebih percaya wser generated conten (UGC)

daripada informasi searah.

2. Memilih ponsel daripada Televisi.

3. Mewajibkan kepemilikan media sosial.

4. Kurang menyukai bacaan konvensional.

5. Generasi milenial kurang loyal namun mampu bekerja efektif.

6. Generasi milenial cenderung bertransaksi secara cas//ess.

7. Generasi milenial lebih tahu teknologi dibanding orang tua.

8. Generasi milenial memnafaatkan teknologi dan informasi.

9. Generasi milenial lebih cenderung malas dan konsumtif.

2.1.8 Pengertian Media Sosial

Kata media bisa diartikan sebagai alat komunikasi (Laughey, 2007;
McQuail, 2003). Media erat hubungannya dengan massa karena dapat
dilihat dari beberapa teori yang muncul dari komunikasi massa.
Pengungkapan kata media bisa dipahami dari proses komunikasi itu
sendiri (Meyrowitz, 1999; Moores, 2005; Williams, 2003). Kekuatan media

pada kenyataannya tidak dilihat dari konten semata, tetapi pada konteks



yang ada di dalamnya. Ungkapan “the medium is the messagé’ yang

dipopulerkan oleh McLuhan (McLuhan dan Fiore, 2001).

Pertama, media sebagai saluran (/medium-as-vessel/conduid) yaitu,
media yang membawa pesan atau konten. AKeduva, medium merupakan
bahasa (medium-as-language) bahwa medium merupakan bahasa itu
sendiri. Media memiliki keunikan yang mampu mewakili perasaan atau
mengandung pesan. Aetiga, medium sebagai lingkungan (medium-as-

environment) (Meyrowitz, 1999: 46).

Sedangkan kata sosial secara teori ada kesepahaman antara
individu-individu yang ada di dalam komunitas itu tidak hanya sebuah
lingkungan. Angota komunitas harus berkolaborasi hingga bekerja sama

untuk menjadi karakter sosial itu sendiri (Fuchs, 2014:5).

Media sosial merupakan sebuah #atform yang muncul di media
siber. Media sosial tidak jauh berbeda karakteristiknya dengan media siber.
Struktur media sosial terbangun dari sosial yang terbentuk dalam jaringan
atau internet. Sebagaimana dikatakan Castells (2002), struktur yang
terbangun dari jaringan sosial terbentuk berdasarkan informasi internet

yang beroprasi berdasarkan teknologi dalam mikroelektronik.

Media sosial membawa nilai-nilai baru ditengah penggunanya.
Media sosial dimanfaatkan untuk menceritakan diri (se/f disclosure),

tetapi juga menjadi media aspirasi warga secaraosn/ine (Jordan, 1999;



Saco, 2002; Wilhelm, 2000). Akun di media sosial akan terhubung dengan

akun lainnya dan akun tersebut memiliki jaringan penguna dan seterusnya.

Karena itu informasi yang di unggah di media sosial tentu mendapatkan

perhatian lebih banyak menjangkau wilayah yang luas. (Scott et al, 2014).

Media sosial menurut para ahli dari berbagai penelitian literatur

(Nasrullah, 2016:11).

1.

Mandibergh (2012), mengatakan media sosial sebagai wadah
untuk kerja sama antar sesama pengguna untuk menghasilkan

konten (user generated content).

Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna
untuk berbagi (7o share), bekerja sama (fo co-operate), diantara

para pengguna dan melakukan kolektif di luar organisasi.

Boyd (2009), perangkat lunak yang dapat mengumpulkan
individu atau komunitas untuk berkomunikasi, berbagi, dan

berkolaborasi.

Van Djik (2013), media sosial sebagai #atform yang
memfokuskan pada eksisitensi pengguna yang memfasilitasi

untuk beraktifitas maupun berkolaborasi.

Meike and Young (2012), media sosial dijadikan sebagai

konvergensiantar komunikasi personal dalam artian individu (7o



be shared one to one)dan dan media publik.

2.1.9 Karakteristik Media Sosial

Beberapa karakteristik media sosial, diantaranya:

1. Karakter Jaringan

Media sosial terbangun dalam struktur sosial yang berbentuk
pada jaringan internet yang mendasar pada jaringan teknologi
informasi, mikro elektronik. Jaringan tersebut terbentuk
antarpengguna yang dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti

telepon genggam atau tablet, komputer (Kusnawan, 2016: 209).

2. Karakter Informasi

Informasi menjadi hal penting dalam media sosial. Informasi
diproduksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi sehingga menjadi
komoditas yang sangat bernilai. Bagi para pengguna informasi
menjadikan mereka saling berinteraksi dan membentuk jejaring

internet.

3. Karakter Arsip

Informasi yang diunggah di media sosial akan tersimpan
dan dapat di akses kapan pun. Dengan demikian media sosial tidak

hanya memiliki kekuatan jaringan tetapi juga memiliki kekuatan



pengarsipan. Media sosial bisa dikatakan sebagai medium pustaka
digital dan menjadi portal untuk mengakses arsip-arsip yang

tersimpan dalam komputer (Kusnawan, 2016: 209).

4. Karakter Interaksi

Jaringan di media sosial tidak hanya memperluas
pertemanan atau pengikut, tetapi juga membangun interaksi antar
pengguna. Di dalamnya terjadi saling komentar, memberi tanda,
mempromosikan, membagi perasaan, dan saling memberi

informasi.

5. Karakter Simulasi Sosial

Media sosial dapat hubungan antarmasyarakat, aturan dan
etika sebagai pengguna yang semakin terikat. Sehingga pada saat
yang sama keadaan yang riil semakin berkurang dan tergantikan

dengan realitas semu (Kusnawan, 2016: 210).

6. Karakter Konten Oleh Pengguna

Konten dalam media sosial sepenuhnya milik pengguna atau
pemilik akun. Budaya baru yang memberikan relasi simbolis serta

kesempatan dan keleluasaan bagi pengguna.

7. Karakter Penyebaran (Share/Sharing)

Media sosial tidak hanya menghasilkan konten dan



dikonsumsi bagi penggunanya, tetapi bisa didistribusikan serta

sekaligus dikembangkan oleh pengguna. Pada praktiknya, sebagai

kesadaran bahwa sebuah konten yang disebarkan layak dan patut

diketahui oleh pengguna lainnya dengan muncul konsekuensi,

seperti aspek ekonomi, hukum, edukasi masyarakat, politik,

maupun perbincangan sosial (Kusnawan, 2016: 211).

2.1.10 Jenis-Jenis Media Sosial

Rulli Nasrullah (2017:39-47) membagikan kategori media sosial,

sebagai berikut:

1.

Jejaring Sosial (Sos/al Networking)

Jejaring sosial merupakan media sosial yang populer dalam
kategori media sosial. Sebagai sarana yang digunakan
pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk
konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut, di dunia
virtual. Karakter utama dari media sosial setiap pengguna
membentuk pertemanan, terutama yang memiliki kesamaan
hobi, pandangan politik, organisasi, pendidikan, dan profesi

(Nasrullah, 2017:39)

Jurnal Online (Blog)

Blog merupakan media sosial yang dapat digunakan untuk

melakukan aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan



saling berbagi. B/og merupakan suatu bentuk situs pribadi yang

berisi kumpulan tautan yang dapat di perbaharui setiap harinya.

. Jurnal Online Sederhana (Microbloging)

Microbloging adalah jenis media sosial yang memfasilitasi
pengguna untuk menulis dan mempublikasikan aktivitas serta

pendapat penggunanya, seperti fwitter.

. Berbagi Media (Media Sharing)

Situs berbagi media (/media sharing) merupakan media sosial
yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, seperti
dokumen (7i/e), vidio, gambar, misalnya Youtube Flickr,

Photobucket, Snapfish.

. Penanda Sosial (Social Bookmarking)

Merupakan media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi,
menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau berita
tertentu secara orn/ine. Pengguna hanya disediakan informasi
(teks foto atau vidio) yang singkat, sebagai pengantar, dan

diarahkan kepada tautan informasi.

. Media Konten Bersama

Merupakan situs konten yang berasal dari kolaborasi para

penggunanya. Media konten bersama mirip dengan kamus atau



ensiklopedi, wiki/wikipedia yang menghadirkan beberapa

pengertian, sejarah, hingga rujukan buku tentang satu kata.

2.1.11 Pengertian Facebook

Menurut frasa katanya, bahwa 7acebook dapat diartikan sebagai
buku muka. Secara faktanya 7acebook bukan hanya sekedar buku muka,
namun menjadi salah satu situs jejaring sosial yang menghadirkan untuk
penggunanya saling berinteraksi dengan pengguna lainnya untuk bertukar

informasi dari seluruh dunia (https://id.m.wikipedia.org/wiki/facebook).

Pengguna situs jejaring sosial dapat mengubah berbagai informasi
mengenai dirinya, sehingga para pengguna 7acebook lainnya dapat
mengenal pemilik akun dan mengetahui informasi. Pengguna juga dapat

saling mengomentari berbagai hal seperti tulisan ataupun informasi yang

dibagikan (https://id.m.wikipedia.org/wiki/facebook).

Facebook merupakan sebuah jejaring sosial yang bisa
menggunakan telepon genggam untuk proses mendaftarkan sebagai
pengguna, disana bisa membuat profil pribadi, bertukar pesan,
menambahkan pengguna lain sebagai teman, termasuk pemberitahuan

otomatis ketika memperbaharui foto profilnya.

Pengguna dapat bergabung dalam grouyp sesuai dengan
ketertarikan yang sama, berdasarkan sekolah atau perguruan tinggi,

tempat kerja, dan mengkelompokan mereka ke dalam daftar seperti rekan



kerja dan teman dekat (Nasrullah, 2017)

Kapasitas yang disediakan jumlah huruf di 7acebook bagi
penggunanya tidak terbatas bisa diunggah di (wa/) milik sendiri sampai
berapapun. Pengguna facebook  tidak bisa sembarangan
mempublikasikan sebuah pandangan dalam komentar dan status. Nilai-
nilai dan etika yang melekat meskipun tidak tertulis dan mengatur
bagaimana komunikasi terjadi di antara anggota 7acebook sebagaimana

masyarakat pada umumnya (Nasrullah, 2017:17).

informasi yang diunggah di 7acebook tidak akan hilang meskipun
pergantian hari, minggu, bulan bahkan sampai tahun. F//e informasi akan
tersimpan dan bisa di akses kapan saja. Informasi penerima (confirm)
permintaan pertemanan di /acebook, saat akses terhadap informasi dari

pengguna lain langsung terbuka (Nasrullah, 2017:22).

Informasi yang diakses dari akun media sosial milik pengguna
tersebut, yaitu data pribadi, kapan bergabung di 7acebook; lokasi yang
dikunjungi, kumpulan foto yang diunggah, sampai dengan siapa saja
pengguna tersebut melakukan jaringan pertemanan. Facebook
menyediakan fasilitas untuk mengenang pengguna yang telah meninggal
dunia sehingga siapa pun bisa mengakses informasinya (Caroll dan

Romano, 2011:142).

Interaksi yang terjadi di media sosial membentuk komentar atau



memberikan tanda, seperti “/iké' di 7acebook. Media sosial dianggap
sebagai ruang perpustakaan virtual. Layaknya perpustakaan, di media
sosial juga memiliki kode panggil maupun kode rak buku sebagaimana
terdapat di perpustakaan. Salah satunya yaitu melakukan tag atau tagar.
Aktivitas mentagar (Zagging) untuk menandakan topik yang sedang

diperbincangkan oleh pengguna (Nasrullah, 2017:24-25).

Pertama, pengguna melakukan koneksi agar berada di ruang siber.
Koneksi jaringan merupakan prosedur standar yang harus dilakukan oleh
pengguna ketika menggunakan media sosial. Melakukan /og /n atau
masuk ke media sosial dengan sebelumnya menuliskan nama pengguna
(username) serta kata kunci (password). Fasilitas dapat diakses oleh
penguna ketika melakukan /og /n dan sebaliknya pengguna tidak bisa
berkomunikasi melalui fasilitas pesan di /acebook kepada jaringan teman-

teman ketika melakukan /og out (Jordan, 1999:60).

Kedua, beranda di media sosial dijadikan pengguna untuk
melibatkan identitas diri sekaligus mengarahkan bagaimana individu
tersebut mengidentifikasi atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual.
Pengguna 7acebook harus memasukan data diri, seperti nama, tempat
tanggal lahir, hobi dan pendidikan. Informasi bisa diakses oleh pengguna

akun, tetapi bisa dibaca oleh orang yang terkoneksi ke situs jaringan sosial.

Tombol share yang berfungsi untuk menyebarkan konten vidio,

tulisan atau informasi lainnya. Kekuatan dari penyebaran secara perangkat



juga dimanfaatkan oleh banyak media di internet. Media berita on/ine
situs perusahaan, sampai pada media pendidikan di internet pun
meggunakan/ menyematkan tombol “sAaré’ di laman mereka. Tombol ini
memungkinkan siapa pun jika berkunjung ke situs dapat membagikan

informasi yang ada di media sosial.

Facebook digunakan untuk mempublikasikan konten, seperti
aktivitas atau pendapatan pengguna, profil, sebagai media yang
memberikan ruang interaksi bagi komunitas dalam jejaring sosial.
Fasilitas di 7acebook seperti wal/ bisa dimanfaatkan untuk
mengungkapkan yang disaksikan/dialami, dan bercerita keadaan sekitar

(Nasrullah, 2017:40).

Pengguna lain bisa memilih sebuah status yang di publikasikan
oleh pengguna dilihat atau disembunyikan, bisa mengikuti atau berhenti
mengikuti apa yang disampaikan oleh sebuah akun. Facebook mempunyai
ikon jempol atau “/ik€’ tidak diterjemahkan sekedar perwakilan kata suka.
Ikon bisa dimaknai dengan berbagai konsep tergantung dari konteks yang

ada pada gambar dan tulisan (Nasrullah, 2017: 56, 65).

2.1.12 Sejarah Facebook

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerburg bersama rekan-rekannya
yang kuliah di Universitas Harvard, yaitu Eduardo Saverin, Andrew

McCollum, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes. Nama 7acebook pada



awalnya yaitu facemash pada tanggal 28 Oktober 2003. Menurut The
Harvard Crimson, situs tersebut mirip dengan Aot or MNot dan
menggunakan foto yang diperoleh dari 7acebook (buku wajah) yang
menempatkan secara berdampingan dan meminta pengguna memilih

mana yang paling seksi (https://id.m.wikipedia.org/wiki/facebook).

Pengunjung 7acemash mencapai 450 dan 22.000 tampilan foto
yang tersebarluaskan. Kemudian situs tersebut diteruskan ke beberapa
server kampus, namun kemudian dimatikan beberapa hari oleh pihak
administrasi  Harvard  karena  melanggar  hukum.  Facebook
diinkorporasikan pada tahun 2004, dan mengangkat Sean Parker sebagai

presiden perusahaan.

Facebook diterjemahkan kurang lebih 50 bahasa negara di dunia
termasuk bahasa Indonesia dan akan terus bertambah, dan lebih dari 70%
pengguna berada di luar negara Amerika Serikat, markas Internasional
facebook corporation berkantor (Maver, 2010: 3-4). Perusahaan kemudian
menghapus 7/e dari namanya setelah membeli ranah /acebook.com pada
tahun 2005. Jumlah pengunjung 7acebook semakin meningkat sampai
mengalahkan google pada 13 Maret 2010.

2.1.13 Fitur-fitur Facebook

Pengguna 7acebook dapat membuat profil dilengkapi foto,
informasi kontak, daftar ketertarikan, dan informasi pribadi lain.

Melakukan komunikasi dengan pengguna lain melalui pesan pribadi atau



fitur obrolan. Secara sederhana 7acebook memberikan kemudahan kepada

pengguna dalam mengakses dan fitur aplikasi yang dikembangkan. Fitur

dan aplikasi yang ada di 7acebook berjumlah 350.000 aplikasi (active

applications) dan akan terus bertambah (Maxer, 2010: xvi). Beberapa

aplikasi yang ada di 7acebook salah satunya yaitu:

1.

Profi] berada di bagian atas halaman situs pengguna. Fitur
lainnya adalah: Wal[ news feed, notes, catatan, foto, groups,

acara dan /fem posted dan lainnya (http://en.wikipedia:2010).

Berbagai aplikasi dan fitur di 7/acebook selalu bertambah dan

berkembang tergantung perkembangan teknologi dan inovasi.

Wal| merupakan fitur yang digunakan dalam ruang halaman
profil pengguna yang dipergunakan untuk mengekpresikan
suatu pesan lewat sebuah status, perasaan, pandangan, kesan
dan lainnya. Wa// dapat dilihat oleh pengguna 7acebook, serta

dapat ditanggapi berupa komentar dan /ke.

News feed, fitur facebook yang dikembangkan oleh Farook
Khan yang memungkinkan status pengguna dan profilnya dapat
diketahui oleh teman di 7acebook. MNewsfeed banyak
dimanfaatkan oleh para spammer untuk membuat status palsu
dalam rangka mengganggu temannya. Fakta tersebut membuat
facebook memperbaiki fungsi newsfeed sehingga dapat diatur

sesuai kehendak dan privasi pengguna (Alba: 2010).



Status, kemungkinan pengguna untuk memberikan informasi
tentang keberadaan dan aktivitas yang sedang dilalukan kepada
teman-temannya. Tergantung kepada siapa yang dapat melihat

profil pengguna.

Fitur chat, memungkinkan pengguna berinteraksi secara
langsung. Pengguna dapat berinteraksi (cfaf) dengan satu
orang pengguna atau secara simultan membuka halaman chat

lebih dari satu orang untuk berinteraksi.

Foto, pengguna dapat meng-ypload foto dan album. Meng-
ypload album dan foto dengan jumlah yang tidak terbatas.
Pengaturan privasi album foto dapat diatur untuk individu dan
pengguna lain untuk melihat album. Aplikasi foto adalah

kemampuan untuk “Zag” atau label pengguna di foto.

Pokes, yaitu pengguna mengirim poke “virtual’ terhadap satu
sama lainnya (pemberitahuan kepada pengguna) hadiah yang

memungkinkan pengguna mengirimkan kepada teman-teman.

Events, merupakan fitur yang digunakan pengguna untuk
memberikan informasi kegiatan seperti: lokakarya, seminar,

gathering keluarga, bedah buku, reuni alumni atau komunitas.

Group, selain membuat event pengguna juga bisa membuat

group dan /ike page atau fun pages untuk menghimpun teman-



teman yang memiliki ketertarikan dan minat terhadap produk
barang dan jasa, pandangan politik, tokoh politik, agama atau

aliran kepercayaan, filsafat, serta mata pelajaran tertentu.

2. 2 Kajian Teoritis

2.2.1 Pengertian Semiotik

Semiotik secara etimologis, berasal dari bahasa Yunani, yaitu
semion yang berarti tanda. Tanda didefinisikan sebagai suatu
perwakilan yang memiliki dasar konvensi sosial yang terjadi pada

sebelumnya (Eco, 1979:16).

Sedangkan secara terminologi, semiotik didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari suatu objek, peristiwa kebudayaan
sebagai tanda (Eco, 1979:6). van Zoest (1996:5) mengartikan
semiotik sebagai ilmu tanda (s/gn) yang berhubungan dengan cara
berfungsi, pengiriman dan penerimaan serta hubungan kata lain

yang digunakan.

Pakar susastra mendefinisikan semiotik berkaitan dengan
disiplin ilmunya, Teeuw (1982:18) memberikan batasan semiotik
sebagai tanda komunikasi. Luxemburg (1984), dikutif dari Santosa
(1993:3) menyatakan bahwa semiotik sebagai ilmu yang sistematis

mempelajari tanda, sistem, lambang dan proses pelambangannya.

Tanda (s/gns) dan simbol merupakan tradisi penting dalam



pemikiran tentang komunikasi. Semiotika mencangkup teori utama
mengenai bagaimana tanda yang mewakili objek, situasi, ide,

perasaan, keadaan, dan sebagainya (Morisan, 2013:27).

Kajian semiotik atau seismolog/i berusaha mempelajari
fungsi tanda dalam teks, yaitu dengan memahami sistem tanda
yang berperan membimbing pembanca agar mendapatkan pesan
yang terkandung di dalamnya. Semio/og/ memiliki peran dalam
melakukan integrasi terhadap kode-kode yang dipasang oleh
penulis agar pembaca dapat memahami teks tersebut (Hidayat,

1996: 163-164).

Semiotika diartikan sebagai teori atau analisis berbagai
tanda (s/igns) dan pemaknaan (signification). Semiotik merupakan
ilmu pengetahuan sosial yang memberikan pemahaman tentang
sebuah hubungan sistem yang memiliki unit dasar suatu tanda.
Semiotik sebagai ilmu yang mempelajari hakikat suatu tanda itu

sendiri (Sobur, 2006).

Semiotik, atau dalam istilah Barthes, semiologi pada
dasarnya hendak mempelajari sebagimana kemanusiaan (Aumanity)
memaknai hal-hal (#4ings). Pemaknaan dalam hal ini tidak dapat
dicampuradukan dengan mengkomunikasikan (fo communicate)
sebuah objek dalam berkomunikasi dan mengkonstitusi sistem

terstruktur dari tanda.



2.2.2 Macam-macam Semiotik

1.

Semiotik analitik, yaitu semiotik yang menganalisis sistem
tanda. Menurut Pierce menyatakan bahwa semiotik
berobjekan tanda dan menganalisis menjadi ide, objek dan
makna. Ide dikatakan lambang dan makna adalah beban

dalam lambang.

Semiotik deskriptif, yaitu semiotik yang memperhatikan
sistem tanda yang dialami sekarang. Seperti halnya cuaca

mendung menandakan akan terjadi hujan.

Semiotik faunal (zoomsemiotic), yaitu semiotik yang khusus

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.

Semiotik kultural yaitu semiotik yang memperhatikan sistem

tanda yang terdapat dalam kebudayaan masyarakat tertentu.

Semijotik naratif, yaitu semiotik yang menelaah sistem tanda

dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (fo/k/ore)

Semiotik natural, yaitu semiotik yang menelaah sistem tanda

yang dihasilkan alam.

Semiotik normatif, yaitu semiotik yang menelaah sistem
tanda yang dibuat oleh manusia seperti rambu-rambu lalu

lintas.



8. Semiotik sosial yaitu semiotik yang menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh manusia berbentuk lambang, baik

berupa kata ataupun berbentuk kalimat.

9. Semiotik struktur, yaitu semiotik yang khusus menelaah

sistem tanda yang dimanifestasikan struktur bahasa.

2.2.3 Semiotika Roland Barthes

Teori semiotik dikemukakan oleh Roland Barthes yang
berusaha memahami sebuah teks (segala teks narasi) dengan
membedah teks, setiap barisnya melalui lima kode. kelima kode itu
adalah (1) kode lakuan, (2) kode teka-teki, (3) kode budaya, (4) kode

konotatif, (5) kode simbolik (Ratih, 2016:145-149).

Barthes (1974), membedah teks dalam setiap baris yang
konkretisasikan oleh satuan-satuan makna tersendiri. Makna teks
kemudian diklasifikasikan oleh Barthes ke dalam lima sistem kode
yang memperhatikan setiap aspek signifikan. Kode-kode itu

mencakup asfek sintagmatik dan semantik (Ratih, 2016:2).

1. Kode Aksi/Tindakan/Proariretik (Proairetic Code)



Kode aksi merupakan pelengkap utama teks. Setiap aksi
atau tindakan dapat disusun secara sistematis. Barthes
menerapkan sistem penyeleksian, yaitu mengenali gerak,

peristiwa atau aksi.

. Kode Teka-Teki/Hermeneutik (Hermeneutic Code)

Kode hermeneutik berkisar pada tujuan atau harapan untuk
mendapatkan “kebenaran” atas teka-teki (pertanyaan) yang
mungkin muncul di dalam teks. Seperti halnya kode aksi,

kode teka-teki juga termasuk aspek sintagmatik.

. Kode Budaya (Cu/tural Code)

Kode budaya berkaitan dengan berbagai sistem
pengetahuan atau sistem nilai yang tersirat dalam teks,
misalnya bahasa atau kata-kata mutiara, benda-benda yang
dikenal sebagai benda budaya, stereotip pemahaman

realitas manusia, dan sejenisnya.

. Kode Konotatif (Konnotative Code)

Kode konotatif berkenaan dengan tema-teman yang dapat
disusun lewat proses pembacaan teks. Kode dalam teks
dijumpai kondisi kata, frasa, atau bahkan kalimat tertentuy,
dikelomokan ke dalam kondisi kata, frasa, atau kalimat yang

mirip.



5. Kode Simbolik (Syimbolic Field)

Kode simbolik berkaitan dengan tema dalam arti sebenarnya
sehingga erat hubungannya dengan kode konotatif, yaitu
tema dalam teks cerita. Simbol merupakan aspek
pengkodean fiksi yang khas bersifat struktural. Simbol
dilandasi oleh suatu gagasan memiliki makna yang dapat
diformulasikan dari berbagai oposisi biner (b/inary
oppositions). Teks verbal, oposisi simbolik semacam ini

dapat dikodekan melalui berbagai istilah retorik.

Barthes membahas sistem pemaknaan yang dibangun
dengan konsep tahap kedua yang disebut dengan connotatif di
dalam mythologies-nya secara tegas di bedakan dan denotatif atau

sistem pemaknaan tahap pertama (Iskandar & Lestari, 2016:44).

Menurut Barthes, semiologi hendak mempelajari tentang
kemanusiaan (Aumanity) memaknai hal-hal (#4ing). Bentuk
pemaknaan objek tidak hanya memberikan informasi, tetapi
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Signifikasi tidak
terbatas pada bahasa, kehidupan sosial apa pun merupakan sistem

tanda tersendiri (Kurniawan, 2001:53).

Barthes menyatakan hubungan antara penanda dan petanda

pandangan Saussure tidak terbentuk secara ilmiah, melainkan



bersifat arbiter. Saussure hanya menekankan pada perbedaan
dalam tataran denotatif, maka Roland Barthes menyempurnakan
semiologi Saussure dengan mengembangkan sistem konotaif
menjadi aspek lain yaitu mitos yang menandai suatu masyarakat

(Vera, 2014: 27).

Tanda denotatif menghasilkan makna yang jelas, langsung
secara sosial, yang merujuk pada realitas. Sedangkan tanda
konotatif merupakan makna yang mempunyai keterbukaan atau
bersifat implisist, tidak pasti dan tidak langsung terbuka terhadap
penapsiran baru. Mitos menurut Barthes bahasa, maka mitos
merupakan sebuah sistem komunikasi dan mitos adalah pesan

atau tanda-tanda yang dimaknai manusia (Hoed, 2008:59).
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Gambar 2.1 Semiotika Roland Barthes

Gambar 2.1 diatas menggambarkan tentang signifikasi dua tahap
(two order of signification). Signifikasi tahap pertama, yaitu hubungan
signifier (penanda) dan signified (petanda) dalam sebuah tanda terhadap
realita. Kunci semiotika yang dipakai Barthes yaitu makna denotasi, makna

konotasi dan makna mitos (Sobur, 2012: 128).

1. Denotasi

Denotasi merupakan makna yang sebenarnya, makna
paling nyata dari tanda, digambarkan oleh tanda terhadap
sebuah objek denotasi yang berfungsi sebagai penanda pada
konotasi dan mitos. Denotasi merupakan order of signification
yang pertama apa yang kita pikirkan bersifat tetap dan memiliki
makna kata yang telah disepakati secara universal (Barthes,

1964).

2. Konotasi

Konotasi adalah order of signification yang kedua berisi
perubahan makna kata secara asosiatif (Barthes, 1964).
Konotasi mengambarkan interaksi yang terjadi ketika bertemu
dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai

kebudayaan yang memiliki makna subjektif menggambarkan



sesuatu, sehingga kehadirannya tidak disadari pembaca (Sobur,

2012:128).

. Mitos

Mitos merupakan cara berfikir kebudayaan tertentuy,
mengkonseptualkan atau memahami satu hal. Cara berpikir
kebudayan memahami dan menjelaskan asfek tentang gejala

alam (Sobur, 2012: 128).

Mitos secara bahasa sebuah tipe pembicaraan atau wicara
atype of speech. Pemahaman tentang sudut pandang berkaitan
dengan intelektual dan kritis yang diambil berkaitan dengan
materinya. Mitos tidak didefinisikan dan diklaim oleh objek
pesan melainkan didefinisikan oleh cara penyampaian pesan

(Iskandar &Lestari, 2016:45).

Analisis diatas akan diterapkan pada penelitian, yang
berjudul Dakwah Terhadap Kaum Milenial (Analisis Semiotik
Akun Motivasi Hijrah di Media Sosial Facebook). Menganalisis
menggunakan makna denotasi, makna konotasi dan makna

mitos.



